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ARTICLE INFO ABSTRACT

o Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMES) are critical as the backbone of
Article history local economies and a source of innovation in this rapidly evolving economic
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Revised: 13-07-2024 world. MSMEs have great potential but often face problems such as lack of capital,
Accepted:31-07-2024 limited market access, and lack of knowledge of business strategies. This activity

report discusses the mentoring efforts made to support MSMEs, specifically
"Brewman Coffee", in analysing their business SWOT and helping them to create

ffsyhv,lvggds a Business Identification Number (NIB) to support business legality and growth.
SWOT analysis; The goal of this activity is that MSMEs can prepare themselves to face market
Legality business; challenges and better utilise existing opportunities through this mentoring. The

methods used were observation, interviews, training and mentoring, and
monitoring and evaluation. The activity results show that partners understand the
business strategy to be carried out and can make NIB independently. The next
activity is expected that partners can continue to manage legality so that they can
compete globally.

A. PENDAHULUAN

Perkembangan ekonomi global membuka peluang akses pasar intenasional yang cukup
menjanjikan. Salah satu peran penting dalam menggerakkan perekonomian suatu negara adalah Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Adopsi teknologi dan inovasi pasar menjadi tantangan tersendiri
bagi UMKM untuk dapat fleksibel dan proaktif memanfaatkan peluang yang muncul sambil mengelola
tantangan yang ada (Nurjanah et al., 2024).

Tantangan yang dihadapi UMKM tidaklah ringan, mereka sering kali menghadapi berbagai
hambatan seperti keterbatasan akses pasar, modal yang terbatas, kurangnya pengetahuan tentang
strategis bisnis, dan berbagai regulasi yang kompleks(Permatasari et al., 2024). Oleh karena tantangan
tersebut pendampingan dan dukungan bagi UMKM sangat diperlukan dalan membantu mereka
bertahan dan berkembang di pasar yang kompetitif (Erin Soleha et al., 2022).

UMKM harus dapat mengidentifikasi kekuatan, sehingga UMKM dapat memaksimalkan apa
yang mereka lakukan dengan baik, sementara pengenalan kelemahan memungkinkan mereka untuk
memperbaiki atau mengelola area yang kurang optimal (Wulandari & Mulyanto, 2015). Peluang yang
diidentifikasi melalui analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threat) membantu UMKM
menemukan pasar baru, inovasi produk, atau strategi pemasaran yang bisa meningkatkan pertumbuhan
(Junedi et al., 2021). Sementara itu, pemahaman tentang ancaman memungkinkan UMKM untuk
mengembangkan strategi mitigasi risiko yang efektif. Dengan demikian, analisis SWOT memberikan
kerangka kerja yang komprehensif untuk pengambilan keputusan yang lebih baik dan perencanaan
strategis yang mendukung keberlanjutan dan pertumbuhan bisnis UMKM (Sianturi, 2020). Legalitas
usaha merupakan salah satu peran penting dalam keberlanjutan usaha (Nurjanah et al., 2022).

Legalitas usaha merupakan bentuk izin untuk melakukan kegiatan usaha yang diberikan oleh
pihak berwenang kepada pelau usaha, legalitas usaha sangat penting untuk bisnis yang dijalankan
(Pramesti et al., 2022). Membuat Nomor Induk Berusaha (NIB) melalui website yang disediakan oleh
pemerintah, Online Single Submission (OSS), membuktikan bahwa usaha usaha kecil dan menengah
(UMKM) memiliki izin dan legal. Salah satu upaya pemerintah untuk menyediakan layanan publik
adalah Perizinan Online Terpadu, yang membantu para pelaku usaha memperoleh layanan seperti
perizinan (Diana et al., 2022).
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Selain dalam hal legalitas, kebanyakan usaha mikro dan kecil belum memiliki pola pikir dalam
menempatkan usahanya dari sisi analisis usaha. Salah satu analisis usaha yang digunakan adalah analisis
SWOT, dimana pada analisis tersebut pelaku usaha membuat langkah strategi berdasarkan kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman usahanya. Sehingga pelku usaha dapat menghadapi tantangan dan
mempertahankan usahanya pada setiap kondisi yang dihadapi (Winarto, 2021)

Kami menemukan selama survei bahwa "Brewman Coffee" selaku mitra yang kami dampingi,
memiliki gagasan yang menarik tentang bisnisnya. Bisnis ini dianggap mampu bersaing di industri yang
luas ini karena memiliki fasilitas yang memadai. Saat ini mitra berfokus pada peningkatan penjualan,
tampa memperhatikan analisis SWOT atas usahanya. Analisis SWOT merupakan langkah awal strategi
yang digunakan untuk meningkatkan dan mempertahankan usahanya (Abrori et al., 2022). Sehingga
dibutuhkan pemahaman mendalam terkait kekuatan, kelemahan, peluang, dan tantangan usaha yang
dijalankan.

Dalam hal legalitas usaha, mitra belum mendapatkan informasi mengenai NIB sebagai langkah
awal dalam memulai usaha. Melalui NIB, mitra dapat mengakses berbagai fasilitas dan layanan seperti
perizinan usaha, perlindungan hukum, dan kemudahan ekspor-impor (Maria et al., 2024). NIB juga
meningkatkan kredibilitas UMKM di mata konsumen, mitra bisnis, dan lembaga keuangan, yang
penting untuk memperluas jaringan dan mendapatkan pembiayaan. Selain itu, kepemilikan NIB
memastikan kepatuhan terhadap regulasi dan standar yang berlaku, mengurangi risiko hukum dan
operasional (Arda et al., 2021).

Masalah yang dihadapi UMKM dalam pengembangan bisnis terkait strategi pengembangan
bisnis, diantaranya: (1) Mitra belum memiliki NIB (nomor induk berusaha) yang dapat menunjang
operasionalisasi usaha. Salah satu manfaatnya dapat mengurus ijin lainnya berdasarkan NIB (Yahya et
al., 2024) seperti pembuatan proposal bisnis untuk menambah modal usaha; (2) Mitra belum
mengetahui kelebihan dan kekurangan produknya yang dapat dibuat dalam analisis SWOT. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut, berikut solusi yang akan dilaksanakan pada kegiatan pengabdian: (1)
Pemahaman mengenai pentingnya legalitas usaha terutama Nomor Induk Berusaha; (2) Pendampingan
pembuatan NIB menggunakan OSS; (3) Pendampingan mengenai analisis SWOT usaha mitra.

Dalam kegiatan ini, kami akan membahas kegiatan pendampingan yang dilakukan untuk
mendukung UMKM dalam menganalisa kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman (SWQOT) bisnis
mereka, serta mendampingi dalam pembuatan Nomor Induk Berusaha (NIB) sebagai langkah formal
yang mendukung legalitas dan pertumbugan usaha UMKM. Melalui kegiatan pendampingan ini
diharapkan UMKM dapat lebih siap menghadapi tantangan pasar dan memanfaatkan peluang yang ada
secara optimal.

B. PELAKSANAAN DAN METODE
Metode pelaksanaan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagai berikut:

1. Metode Observasi dan wawancara, strategi pengumpulan data di mana tim melakukan pengamatan
langsung dengan mewawancarai mitra. Wawancara bersama mitra untuk melihat lebih jauh latar
belakang, sejarah, visi dan misi usaha. Diskusi terhadap mengenai pembuatan NIB dan diskusi
mengenai analisis SWOT mitra.

2. Metode Pelatihan dan pendampingan, merupakan erupakan pendekatan terstruktur untuk mencapai
tujuan yang direncanakan melalui diskusi, rapat, dan praktik. Setiap individu memiliki cara belajar
yang berbeda-beda sesuai dengan kemampuan mereka dalam memahami informasi. Ada yang
cukup mendengarkan saja, ada yang lebih efektif dengan melihat, dan ada pula yang perlu
mempraktekkan terlebih dahulu sebelum dapat menyebarkan pengetahuan tersebut.

3. Simulasi untuk penyusunan analisis SWOT dan pembuatan NIB, pada tahap ini mitra diajak untuk
langsung menyusun strategi dan didampingi dalam pembuatan NIB.

4. Monitoring dan evaluasi, dilakukan untuk mengukur tingkat pemahaman mitra dalam memahami
materi dan praktik.

Taufik Hidayat et.al (Meningkatkan Daya Saing UMKM melalui Analisis SWOT dan NIB)



10
E ISSN 2021-6434
B

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada pada tanggal 25 -26 April 2024 di 2 (dua) lokasi yaitu (1)
Kampus Universitas Pelita Bangsa dan (2) Lokasi usaha: Perumahan Taman Sentosa Kelurahan Pasir
Sari Cikarang Selatan. Kegiatan di kampus Universitas Pelita Bangsa melibatkan beberapa UMKM,
sedangkan untuk analisis SWOT lebih fokus pada pendampingan personal. Kegiatan dilakukan dengan
mengacu pada agenda sebagai berikut:
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Tabel 1. Jadwal Kegiatan

Tanggal Kegiatan Pemateri Tempat
25 April 2024 Analisis SWOT Heru Mulyanto Perumahan Taman
Andreas Riski Bastanta Sentosa Kelurahan Pasir
Sari Cikarang Selatan.
26 April 2024  Pemaparan NIB dan Taufik Hidayat, S.E.., M.Si. Kampus Universitas

Praktik
NIB

Anna Wulandari
Ridwan Muhsoni

membuat Pelita Bangsa

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan observasi dan wawancara, hal pertama yang diajukan
dalam wawancara adalah mengenai visi dan misi dari usaha yang dijalankan. visi usaha ini sendiri
adalah menjadi kedai kopi dengan cita rasa yang terbaik, serta misinya yaitu membagikan pengalaman
baru dalam menikmati kopi untuk para pencinta kopi dari seluruh kalangan usia dengan melakukan
pelayanan yang baik dengan konsep kekeluargaan. Produk yang ditawarkan oleh “Brewman Coffe”
berbagai jenis minuman yaitu coffee dan non coffee.

Gambar 1. Penyusunan Analisis SWOT

Dalam wawancara secara mendalam, strategi analisis SWOT dapat digambarkan sebagai berikut:

Strength (Kekuatan) Weakness (Kelamahan)

Rasa - Tempat berisik saat hujan
- Tempat - Jam buka kedai mulai jam 14.00 —
- Harga terjangkau 21.00

- Sudah terdaftar sebagai mitra go-food - Belum adanya manajemen bisnis

Opportunities Threats

- Kedai kopi yang masih belum banyak
berada di lingkungan perumahan

- Kesulitan dalam memperoleh bahan
baku yang berkualitas

- Membuka stand pada bazar-bazar - Belum adanya pegawai yang dapat

dipercaya
Bagan 1. Analisis SWOT

Kelemahan pada usaha mitra adalah noise ketika terjadi hujan, hal ini dikarenakan mitra masih
menggunakan genteng seng yang menghasilkan suara berisik saat terjadinya hujan. Hal tersebut dapat
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diatasi dengan mengganti atap atau dengan menerima delivery order ketika terjadi hujan. Jam
operasional mitra diharapkan dapat dimulai jam 10, dikarenakan pada jam istirahat adanya lonjakan
pesanan, sehingga dapat memenuhi pesanan pembeli dan menambah tingkat penjualan. Dalam hal
manajemen bisnis, mitra harus memahami pengelolaan manajemen mulai dari perencanaan,
perngorganisasian, penempatan, pengarahan, dan pengawasan usaha (Hariroh et al., 2022).

Untuk mengatasi kesulitan dalam penyediaan bahan baku beberapa strategi yang dapat diterapkan
diantaranya yaitu: (1) diversifikasi supplier, dengan mencari beberapa pemasok dalam menyediakan
bahan baku yang dibutuhkan yang dapat mengurangi risiko ketika pemasok mengalami permasalahan;
(2) Inovasi dalam proses produksi, cara ini dapat dilakukan melalui beberapa research taste atas menu
kopi yang ditawarkan; (3) Lakukan riset pasar untuk memahami lebih baik mengenai ketersediaan
bahan baku, trend harga, dan sumber daya alternatif.

Kegiatan berikutnya yaitu mendampingi mitra dalam memahami pentingnya NIB sebagai
langkah awal legalitas usaha. Pertama, kami menyampaikan pemaparan mengenai NIB. Selanjutnya,
mitra diberikan kesempatan untuk membuat NIB secara mandiri. Hal tersebut dilakukan agar mitra
dapat membuat NIB secara mandiri. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2018, Online
Single Submission (OSS) adalah sistem perizinan usaha yang terintegrasi dan menjadi acuan utama
dalam kegiatan berusaha. Bagian 25 Ayat (1) menjelaskan bahwa Nomor Induk Berusaha (NIB) adalah
identitas yang diberikan kepada Pelaku Usaha untuk kegiatan usaha yang sesuai dengan bidang
usahanya. OSS memiliki keunggulan penyimpanan data yang terintegrasi dengan NIB, menjadikannya
hal penting bagi pemilik usaha. Pendaftaran NIB melalui OSS tidak memerlukan biaya, alias gratis
(Desvia & Tan, 2021). Kegiatan ini dihadiri oleh beberapa UMKM yang membutuhkan NIB sebagai
legalitas usahanya.

J

Gambar 1. Penyampaian Materi dan Praktik NIB

Kegiatan diakhiri dengan monitoring dan evaluasi mengenai cara pembuatan NIB melalui

website. Hasil monitoring menunjukkan bahwa semua peserta dapat membuat NIB secara mandiri
dengan didampingi oleh tim PkM.

D. PENUTUP

| cee—
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Berdasarkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan, permasalahan yang
dihadapi mitra diantaranya belum memiliki strategi usaha serta belum memiliki legalitas usaha. Dalam
mengatasi permasalahan tersebut dilakukan pelatihan dan pendampingan melalui penyusunan analisis
SWOT dan pembuatan NIB. Kegiatan dilakukan dengan tujuan agar mitra dapat menyusun strategi
bisnis untuk meningkatkan keuntungan usaha melalui analisi SWOT, serta membuat NIB secara
mandiri sehingga mitra memiliki legalitas atas usaha yang dapat menunjang keberlanjutan usahanya.
Hasil monitoring dan evaluasi menunjukkan bahwa mitra memahami dengan baik penyampaian materi
serta dapat mempraktikkan secara langsung hasil dari pemaparan yang disampaikan.

Hasil kegiatan memberikan manfaat kepada mitra akan pentingnya legalitas usaha, namun
diharapkan pendampingan dapat terus dijalankan untuk menuju tingkatan legalitas usaha. Adapun
pendampingan dapat dilanjutkan ke arah pembuatan HAKI (Hak Kekayaaan Intelektual), Sertifikasi
Halal, SPP-IRT (Sertifikat Produksi Pangan Industri Rumah Tangga), dan BPOM. Agar usaha yang
dijalankan dapat naik kelas dan dapat bersaing di pasar global.
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